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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan diawali dengan
observasi serta wawancara, menunjukkan berbagai permasalahan seperti postur
tubuh yang tidak ergonomis yaitu menunduk dan membungkuk yang
menyebabkan keluhan fisik seperti pegal pada bagian lengan, pinggang, leher
serta mata, selain itu peralatan rajut yang belum terorganisir dengan baik dan
benang yang mudah kusut juga sering terjadi pada saat proses merajut
berlangsung. Berdasarkan permasalahan tersebut diperoleh kesimpulan yaitu
aktivitas merajut dalam durasi yang lama memerlukan fasilitas kerja yang
mampu menunjang postur tubuh pengguna secara ergonomis, dan mendukung
kelancaran selama aktivitas berlangsung

Dalam perancangan ini menghasilkan Compact Working Chair untuk
perajut yang dirancang sebagai solusi kursi khusus untuk aktivitas merajut
dengan mengutamakan fungsionalitas dan aspek ergonomi. Perancangan ini
menghasilkan 5 varian untuk menjawab permasalahan di awal, dengan kriteria
utama memiliki sandaran punggung sesuai lengkungan tulang belakang,
sandaran untuk menopang lengan dan rajutan, terdapat fitur pencahayaan yang
memadai, kompartemen untuk alat dan bahan merajut, serta penyangga benang
untuk mendukung kelancaran selama proses merajut.

Desain varian satu yang dihasilkan adalah Crochair Profesional dengan
fitur tambahan yaitu sandaran punggung yang dapat di atur kemiringannya
serta footrest yang dapat dipakai untuk istirahat sementara. Selain itu terdapat
meja untuk menaruh hasil rajutan pesanan serta meja pada bagian depan kursi
untuk menaruh handphone dan tempat minum. Varian yang ke dua ialah
Crochair Eldery yang di peruntukkan bagi perajut lansia, dengan fitur
tambahan bantalan yang lebih empuk dan terdapat space untuk menaruh
kacamata. Varian yang ketiga ialah Crochair Media Support yaitu untuk perajut
yang masih melihat pola rajut baik itu dari perangkat digital seperti Handphone
ataupun dari buku, Selain itu dilengkapi dengan fitur pengisian daya yang bisa

digunakan untuk handphone maupun lampu.
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Varian desain yang ke empat adalah Crochair Content Support yang
diperuntukkan bagi perajut yang suka mendokumentasikan proses merajut
berlangsung, sehingga terdapat fitur penyangga hp yang dapat diatur sesuai
kebutuhan. Varian yang ke lima adalah Crochair Task Switch diperuntukkan
bagi perajut yang melakukan aktivitas merajut sambil melakukan aktivitas lain,
sehingga sering terjadi jeda di sela-sela merajut. Varian ini juga dikhususkan
untuk perajut yang suka mengganti project rajutan dikarenakan bebagai hal
seperti bosan, sehingga memerlukan meja kerja yang fleksibel dan mendukung
transisi cepat. Varian ini membutuhkan meja yang dapat menjadi wadah
sementara untuk menaruh rajutan yang sedang dikerjakan serta alat rajut seperti
gunting dan jarum tapestry agar mudah dijangkau saat terjadi perpindahan
aktivitas.

Hasil desain perancangan ini menghadirkan fitur yang mendukung
ergonomi kerja merajut, seperti desain yang sesuai dengan data antropometri,
pencahayaan yang tidak menyilaukan mata, adanya sandaran lengan dan
rajutan, dan fitur peyangga benang, dengan adanya fitur-fitur multifungsi
tersebut mendukung aktivitas' menjadi lebih ‘praktis dan terorganisir yang
tersedia dalam satu produk.

Kursi ini telah di uji coba oleh responden dengan durasi 1 jam , hasil
menunjukkan bahwa perajut merasa nyaman saat duduk karena adanya
sandaran untuk menopang lengan dan rajutan serta fitur pendukung lainnya
yang cukup berfungsi dengan baik. Dengan demikian, perancangan Compact
Working Chair ini dapat menjadi fasilitas kerja untuk aktivitas merajut yang
mampu mendukung kelancaran merajut dengan memperhatikan ergonomi

kerja.
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B. Saran
Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, terdapat aspek yang

dapat menjadi pertimbangan untuk perancangan selanjutnya :

1. Pengembangan selanjutnya mengenai dimensi ukuran produk disarankan
melakukan kajian data antropometri perajut agar produk yang dihasilkan

bisa berfungsi secara optimal dan lebih sesuai dengan ukuran pengguna.

2. Pengembangan desain footrest disarankan untuk membuat lebih panjang
sehingga area tumpuan tidak hanya menopang betis namun mampu
mendukung hingga ujung tumit kaki untuk mendukung kenyamanan

pengguna.

3. Pengembangan berikutnya mengenai mekanisme sandaran tangan dan
rajutan dengan mengoptimalkan mekanisme agar lebih mudah digunakan
oleh pengguna tanpa ‘mengganggu proses dari kelancaran aktivitas

merajut.

4. Menambahkan  fitur penyesuaian (adjustable) pada ketinggian kursi,
sandaran lengan, dan dukungan lumbar agar mudah dan dapat digunakan
oleh lebih banyak pengguna. Pengembangan fitur tambahan lain seperti
sistem penyimpanan. modular agar dapat menampung lebih banyak

peralatan dan bahan yang dibutuhkan dari aktivitas merajut

5. Pengujian dengan durasi yang lebih lama dan jumlah responden yang lebih
banyak juga dapat dilakukan agar menghasilkan data evaluasi yang
mendalam terkait kenyamanan dan Kkelancaran selama merajut
berlangsung. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat merancang solusi
dengan fitur yang lebih kreatif dengan tetap mempertimbangkan aspek
ergonomi untuk menghasilkan produk dengan pengalaman penggunaan

yang lebih baik.
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